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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendapatkan data ilmiah terkait pengaruh umur bulan 
(moon age) terhadap hasil tangkapan ikan R. argyrotaenia di sungai Barito Kalimantan 
Selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ialah metode experimental fishing
dengan melakukan operasi penangkapan pada saat bulan terang (full moon) dan saat 
bulan gelap (dead moon) dan untuk mengkonfirmasi signifikansi pengaruh perbedaan 
hasil tangkapan ikan di analisis dengan menggunakan analysis of variance (Anova). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa hasil tangkapan ikan pada waktu operasi bulan terang 
sebesar 20,2 + 0,8 Kg (68% dari total hasil tangkapan), sedangkan hasil tangkapan ikan 
pada waktu operasi bulan gelap sebesar 9,5 + 0,2 Kg (32% dari total hasil tangkapan). 
Sedangkan hasil analisis Anova menunjukkan nilai Fhitung kelompok (12,286) > Ftabel

kelompok pada taraf kesalahan 5% (4,60), menunjukkan bahwa kelompok yang berbeda 
berpengaruh nyata terhadap jumlah hasil tangkapan ikan R. argyrotaenia atau tolak H0.

Sedangkan nilai Fhitung perlakuan (1,20) < Ftabel perlakuan pada taraf kesalahan 5% (2,48), 
menunjukkan bahwa perlakuan yang berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah
hasil tangkapan ikan R. argyrotaenia atau terima H0. Kesimpulan penelitian ini ialah 
jumlah hasil tangkapan ikan pada waktu operasi penangkapan bulan terang (full moon) 
lebih banyak dibandingkan operasi penangkapan ikan pada waktu bulan gelap (dead 
moon).

Kata kunci : Hasil Tangkapan, Umur bulan, Rasbora argyrotaenia, Sungai Barito  

ABSTRACT

This study aims to obtain scientific data related to the effect of the moon age to R. 
argyrotaenia fish catches in the river Barito South Kalimantan. The method used in the 
study is the experimental fishing by fishing operations when the full moon and dead 
moon, and to confirm the significance of the effect of different fish catches by using 
analysis of variance (Anova). The research results showed that the catches at the time of 
the operation in the full moon of 20.2 + 0.8 kg (68% of total catches) while catches in the 



Erwin Rosadi : Hasil Tangkapan Ikan Seluang....

13 

dead moon of operation time of 9.5 + 0.2 kg (32 % of total catches). Results of Anova 
analysis showed that the value of F group (12.286) > F group at the level of error 5% 
(4.60), indicating that different groups have real impact on the amount of fish catches or 
reject H0. Value of F replications (1.20) < F replications at the level of error 5 % (2.48), 
indicating that the different treatment did not significantly affect the number of fish 
catches or accept H0. The conclusion of this study is the number of fish caught during 
fishing operations in the full moon more than fishing operations at the time in the dead 
moon. 

Keyword : Catch, Moon age, Rasbora argyrotaenia, Barito River  

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 
Keanekaragaman ikan perairan 

umum di daerah tropis lebih tinggi

dibandingkan di daerah yang beriklim 

sedang (Stiassny, 1999, Dudgeon et al.

2006, Allan dan Castillo, 2007). 

Perikanan perairan umum dunia sangat 

potensial, Stiassny (1996)  menyatakan 

bahwa 25% dari total potensi perikanan 

dunia merupakan berasal dari perikanan 

umum. Menurut lembaga Food 

Agricultural  Organization  (2010),  

produksi ikan  

perairan umum memberikan  kontribusi 

besar terhadap keamanan  pangan dan  

mata pencaharian penduduk dunia 

Sedangkan Kalimantan Selatan memiliki 

potensi perairan umum yang relatif besar 

yakni seluas satu juta hektar (Pemerintah 

Provinsi Kalimantan Selatan, 2011) dan 

Winemiller et al. (2008)  menyatakan 

bahwa perairan umum Kalimantan  

merupakan satu wilayah yang memiliki 

keanekagaman spesies ikan yang tinggi 

di Asia. 

Tingkat eksploitasi sumberdaya 

ikan perairan umum Kalimantan Selatan 

tahun 2010 mencapai 62.644,5 ton/tahun  

(Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi 

Kalimantan Selatan,  2011) dan jenis 

ikan lokal yang dieksploitasi di 

Kalimantan Selatan sebanyak 140 

spesies (Prasetyo dan  Asyari, 2003). 

Tingkat konsumsi ikan perkapita 

pertahun penduduk Kalimantan Selatan 

pada tahun 2008 telah melampaui target 
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gizi nasional yakni sebesar 36,84 Kg 

atau 139% dari target gizi nasional 

sebesar 26,5 Kg (Dinas Perikanan dan 

Kelautan Provinsi Kalimantan Selatan, 

2008).  Salah satu sumberdaya ikan lokal 

yang intensif di eksploitasi di 

Kalimantan Selatan  ialah  ikan Rasbora 

argyrotaenia. Ikan R. argyrotaenia

merupakan  ikan yang termasuk dalam 

kelompok riverine species dan ikan  ini 

dominan di eksploitasi di perairan sungai 

Barito, anak-anak sungai dan daerah 

rawa sekitarnya (Rosadi, 2009). Hal ini 

didukung data Dinas Perikanan dan 

Kelautan Provinsi Kalimantan Selatan 

(2011) yang menyatakan bahwa sebesar 

80% dari total produksi ikan R. 

argyrotaenia di Kalimantan Selatan 

berasal dari wilayah hulu sungai Barito, 

anak sungai dan  rawa sekitarnya.

Penelitian sebelumnya yang 

terkait dengan sumberdaya ikan  R. 

argyrotaenia diantaranya ialah 

identifikasi ikan secara morfologi 

(Bleeker, 1859; Kottelat et al., 1993) dan 

secara mtDNA (Liao et al., 2010), kajian 

operasi penanagkapan berdasarkan  

perbedaan waktu operasi siang dan 

malam  (Rosadi et al., 2015), kajian 

lingkungan perairan tempat hidup ikan 

R. argyrotaenia (Rosadi et al., 2014; 

Baensch dan Riehl, 1985; Sulistiarto, 

1998), kajian biologi ikan R. 

argyrotaenia  (Doi, 1997; Axelrod et al., 

1991; Sterba, 1969; Dina 2011; 

Sulistiarto, 2012), kajian yang terkait 

dengan pertumbuhan dan pola 

reproduksi ikan R. argyrotaenia secara 

ex-situ (Said dan Mayasari, 2010). 

Salah satu faktor kunci 

optimalisasi hasil tangkapan dalam 

pemanfaatan sumberdaya ikan R. 

argyrotaenia ialah terwujudnya aktivitas 

operasi penangkapan  ikan yang efektif 

dan efesien. Pola penangkapan ikan R. 

argyrotaenia ialah one day fishing 

dengan waktu operasi penangkapan 

terjadi pada siang dan malam hari, 

operasi penangkapan ikan pada siang 

hari dilakukan dari pukul 08.00 – 13.00 

WITA sedangkan operasi penangkapan 

ikan pada malam hari dilakukan dari 

pukul 21.00 – 04.00 WITA. Berdasarkan  

hal tersebut, maka perlu adanya kajian 

yang memfokuskan pada efektifitas 

operasi penangkapan  ikan pada malam  

hari yang dihubungkan dengan faktor 

umur bulan (moon age).  Kajian ini 

diharapkan akan dapat memberikan 

informasi ilmiah terkait waktu operasi 

penangkapan yang paling efektif dan 
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memberikan dampak terhadap efesiensi 

operasional penangkapan ikan. 

METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan (2)

Data hasil tangkapan ikan R. 

argyrotaenia di peroleh dengan 

pengoperasian alat tangkap jaring insang 

(gillnet) dengan ukuran mata jaring 

(mesh size) 30 mm, ukuran panjang 

gillnet 150 m dan tinggi 2 m. Sedangkan 

sarana bantu yang digunakan dalam 

penelitian ialah jenis perahu motor 

dengan  ukuran  panjang 6 meter, lebar 

0,75 m, tinggi 0,6 m dan kekuatan mesin 

sebesar 6,5 HP. Peralatan lain yang 

digunakan  diantaranya GPS (Global 

Positioning System) untuk penentuan 

posisi koordinat titik sampling, kamera 

digital untuk dokumentasi, dan sheet

data untuk mencatat data hasil 

tangkapan ikan R. argyrotaenia.

Prosedur

Data hasil tangkapan ikan  R. 

argyrotaenia dikoleksi dengan metode 

experimental fishing. Penelitian 

dilakukan pada malam hari dari jam 

21.00 – 24.00 WITA. Pada setiap 

operasi penangkapan ikan dilakukan satu 

kali setting (penurunan alat tangkap) dan 

satu kali hauling (pengangkatan alat 

tangkap). Waktu yang diperlukan dalam 

satu kali setting ialah 30 menit dan 

waktu yang diperlukan untuk hauling 

selama 45 menit dan lama perendaman 

alat tangkap (soaking time) selama 1,5 

jam.

Analisis Data

Data-data hasil tangkapan ikan di 

analisis dengan menggunakan analysis 

of variance (Anova) untuk konfirmasi 

signifikansi pengaruh  perbedaan hasil 

tangkapan ikan R. argyrotaenia yang 

didasarkan pada umur bulan (moon age). 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil 

Hasil tangkapan  ikan Seluang 

Batang (R. argyrotaenia) berdasarkan  

umur bulan (moon age) yakni  hasil 

tangkapan  pada saat bulan terang (full 

moon) dan saat bulan gelap (dead  

moon)  di sungai Barito Kalimantan 
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Selatan sebagaimana ditampilkan pada 

Gambar 2. 

Berdasarkan  hasil tangkapan 

ikan  R. argyrotaenia berdasarkan umur 

bulan, diperoleh gambaran bahwa 

operasi penangkapan ikan pada waktu 

bulan terang mendapatkan hasil yang 

lebih besar dibandingkan operasi 

penangkapan ikan pada waktu bulan 

gelap. Hasil tangkapan ikan pada waktu 

operasi bulan terang sebesar 20,2 + 0,8 

Kg (68% dari total hasil tangkapan), 

sedangkan hasil tangkapan ikan pada 

waktu operasi bulan gelap sebesar 9,5 +

0,2 Kg (32% dari total hasil tangkapan). 

Untuk mengkonfirmasi 

signifikansi perbedaan hasil tangkapan 

ikan R. argyrotaenia berdasarkan umur 

bulan yakni bulan gelap dan bulan 

terang, maka terhadap data-data hasil 

tangkapan dilakukan analysis of 

variance (anova). Hasil analisis Anova 

menunjukkan nilai Fhitung kelompok 

(12,286) > Ftabel kelompok pada taraf 

kesalahan 5% (4,60), menunjukkan 

bahwa kelompok yang berbeda 

berpengaruh nyata terhadap jumlah hasil 

tangkapan ikan R. argyrotaenia atau 

tolak H0. Sedangkan nilai Fhitung 

perlakuan (1,20) < Ftabel perlakuan pada 

taraf kesalahan 5% (2,48), menunjukkan 

bahwa perlakuan yang berbeda tidak 

berpengaruh nyata terhadap jumlah hasil 

tangkapan ikan R. argyrotaenia atau 

terima H0. 

Berdasarkan Analysis of variance 

(Anova) pada jumlah hasil tangkapan 

berdasarkan umur bulan, maka dapat 

disimpulkan bahwa umur bulan 

menyebabkan terjadinya perbedaan hasil 

tangkapan ikan R. argyrotaenia yakni 

hasil tangkapan ikan pada waktu bulan 

terang (full moon) mendapatkan ikan 

yang lebih banyak dibandingkan hasil 

tangkapan ikan waktu bulan gelap (dead 

moon). 
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Gambar 2. Grafik hasil tangkapan ikan R. argyrotaenia berdasarkan umur bulan (bulan 
terang dan gelap) 

Berdasarkan pada hal tersebut, 

maka diperoleh infromasi bahwa ikan R. 

argyrotaenia lebih banyak tertangkap 

pada saat bulan terang (full moon), 

sedangkan ikan-ikan tertentu tertarik 

pada cahaya secara langsung yang 

berhubungan dengan peristiwa fototaksis 

maupun secara tidak langsung yakni 

karena adanya plankton, lalu ikan yang 

dimaksud datang berkumpul dengan 

tujuan mencari makan (feeding) (Lee, 

2010; Ayodhyoa, 1981). Sedangkan 

Sudirman (2003) dan Ben Yami (1987) 

 

menyatakan faktor tertariknya ikan 

terhadap cahaya dipengaruhi beberapa 

faktor diantaranya perbedaan spesies, 

ukuran dan umur ikan, lingkungan 

perairan yang berubah-ubah, termasuk di 

dalamnya faktor sinar bulan. Pada saat 

umur bulan terang (full moon) dapat 

dikonfirmasi bahwa ikan R. 

argyrotaenia cenderung bergerak 

(migrasi) secara vertikal dari perairan 

dalam menuju lapisan permukaan dan 

bergerombol, hal tersebut terjadi 

disebabkan ikan  merespon cahaya bulan 

pada saat full moon sama dengan pada 

saat  siang hari. Hal ini didasarkan pada 

ikan R. argyrotaenia yang tertangkap 

berada pada kedalaman 0,2-2 meter dari 

permukaan perairan, karena alat tangkap 

gillnet yang dioperasikan nelayan 

berjarak 0-0,05 m dari permukaan air 

dengan tinggi jaring 2 m (fishing depth). 



Fish Scientiae, Volume 4 Nomor 7, Juni 2014, hal 12-18 

18 

Berdasarkan hal tersebut, maka 

diperoleh dugaan bahwa ikan R. 

argyrotaenia yang tertangkap lebih 

banyak pada saat umur bulan terang (full 

moon) lebih disebabkan oleh peristiwa 

ruaya vertikal (vertical migration) harian 

ikan. Sudirman (2003), menyatakan 

bahwa terdapat ikan yang tertarik pada 

sumber cahaya sebagai hasil reflex 

defensive ikan terhadap predator yakni 

terkait dengan pembentukan schooling

dan kemampuan penglihatan ikan. 

Umumnya ikan-ikan akan membentuk 

schooling pada saat terang dan menyebar 

pada saat gelap, ikan yang tersebar akan 

lebih mudah dimangsa oleh predator 

dibandingkan pada saat ikan 

berkelompok. Biasanya hasil tangkapan 

ikan akan mengalami peningkatan 

signifikan pada golongan ikan yang 

membentuk schooling. 

Dalam melakukan operasi penangkapan 

ikan pada waktu malam hari, para 

nelayan di lokasi penelitian menggunaan 

alat bantu penerangan (lampu) dengan 

kekuatan 5 - 7 Watt. Penggunaan lampu 

hanya sebagai penanda untuk keperluan 

keselamatan lalu lintas di perairan dan 

sebagai penerangan pada saat setting dan 

hauling alat tangkap, sehingga lampu 

yang digunakan bukan untuk tujuan 

sebagai atraktor sebagaimana light 

fishing yang oleh Brant (1984) 

diklasifikasikan ke dalam kelompok 

attracting concentrating fish, karena 

cahaya digunakan untuk mengumpulkan 

ikan pada suatu daerah tertentu sehingga 

mudah dilakukan operasi penangkapan 

ikan. Sebagai petunjuk awal bahwa ikan-

ikan di suatu perairan merupakan ikan 

yang tergolong fototaksis positif 

langsung ialah ikan yang memberikan 

respon mendekati sumber cahaya 

(Zulkarnain 2002; Ben Yami, 1987). 

Berdasarkan hal tersebut, maka ikan R. 

argyrotaenia belum dapat di duga 

bersifat fototaksis positif secara 

langsung, karena di duga intensitas 

cahaya lampu yang digunakan tidak 

cukup efektif sebagai atraktor. Tingkat 

intensitas cahaya (light intensity) 

merupakan salah satu faktor yang 

berpengaruh dalam efektifitas 

penangkapan ikan dengan menggunakan 

cahaya sebagai atraktor untuk 

menstimulan ikan berkumpul (Sudirman, 

2003; Subani dan Barus, 1989; Hela dan 

Laevastu, 1981) dan dalam hubungannya 

dengan umur bulan, Gunarso (1985) 

menyatakan bahwa alat bantu 

penangkapan berupa lampu akan 

memberikan hasil optimum apabila 
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dilakukan pada saat bulan gelap. 

Sedangkan Ramos et al. (2011) dan 

Sugeha et al. (2001, 2009) menyatakan 

bahwa kelimpahan ikan di perairan 

sangat ditentukan oleh fase umur bulan 

(moon age).

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian ini ialah 

jumlah hasil tangkapan ikan pada waktu 

operasi penangkapan bulan terang (full 

moon) lebih banyak dibandingkan 

operasi penangkapan ikan pada waktu 

bulan gelap (dead moon). Selanjutnya 

disarankan perlu adanya penelitian 

lanjutan yang terkait sifat fototaksis ikan 

R. argyrotaenia melalui experimental 

fishing penggunaaan alat bantu cahaya 

(lampu) sebagai atraktor dan yang tidak 

menggunakan alat bantu cahaya.

Saran 

- 
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